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ABSTRAK 

POTENSI EKSTRAK ETANOL DAUN KEMANGI (Ocimum Cannum Sims) PADA 

PERTUMBUHAN JAMUR Candida albicans. 

Oleh : 

Siti Munasaroh1 , Farach Khanifah2 , Emi Kusumawardani3 

 Jamur patogen Candida albicans merupakan penyebab sariawan, lesi 

pada kulit, gastrointestinal candidiasis yang dapat menyebabkan gastric ulcer, 

vulvavaginistis, candida albicans merupakan mikroorganisme normal dalam 

rongga mulut yang bersifat lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah ekstrak daun kemangi (Ocimum cannum Sims) pada konsentrasi 60% 

berpotensi sebagai penghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. 

 Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif analitik, sampel yang 

digunakan yaitu biakan jamur Candida albicans. Sampel diambil dari Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan (BBLK) di Surabaya, dengan teknik probability 

sampling. Konsentrasi ekstrak daun kemangi (Ocimum Cannum Sims) yang 

digunakan yaitu  60% . 

 Hasil pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun kemangi 

(Ocimum Cannum Sims)  60%. Dapat mengahambat pertumbuhan jamur Candida 

albicans hanya pada konsentrasi  termasuk kategori lemah. Merujuk pada hasil, 

penelitian ini dapat membantu peneliti selanjutnya dalam memberikan 

pengembangan penelitian dengan melakukan uji kuantitatif terkait terkait potensi 

ekstrak daun kemangi (Ocimum Cannum Sims) pada pertumbuhan jamur Candida 

albicans. Dan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemanfaatan lain dari 

ekstrak daun kemangi (Ocimum Cannum Sims) sebagai zat antimikroba dan 

antifungi. 

 
Kata Kunci : Ekstrak Etanol Daun Kemangi (Ocimum Cannum Sims), Candida 

albicans  
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ABSTRACT 

 

POTENTIAL OF BASIL LEAF ETHANOL EXTRACT (Ocimum Cannum 

Sims) ON THE GROWTH OF THE FUNGUS Candida albicans. 

 

By : 

 

Siti Munasaroh1 , Farach Khanifah2 , Emi Kusumawardani3 

 

 Pathogenic fungus Candida albicans is a cause of mouth sores, skin 

lesions, gastrointestinal candidiasis which can cause gastric ulcers, 

vulvavaginistis, candida albicans is a normal microorganism in the oral cavity that 

is local. This study aims to determine whether basil leaf extract (Ocimum cannum 

Sims) at concentrations of 60% has the potential to inhibit the growth of the 

fungus Candida albicans. 

 This study used descriptive analytic research, the sample used was 

Candida albicans mushroom culture. Samples were taken from the Center for 

Health Laboratory (BBLK) in Surabaya, using probability sampling technique. 

The concentrations of basil leaf extract (Ocimum Cannum Sims) used were 60%. 

 The results of this study can be concluded that basil leaf extract (Ocimum 

Cannum Sims) at a concentration of 60%. Can inhibit the growth of the fungus 

Candida albicans including the weak category. Referring to the results, this study 

can assist future researchers in providing research development by conducting 

quantitative tests related to the potential of basil leaf extract (Ocimum Cannum 

Sims) on the growth of Candida albicans fungus. And conduct further research on 

other uses of basil leaf extract (Ocimum Cannum Sims) as an antimicrobial and 

antifungal agent. 

 

Keywords: Etanol Extract of Basil Leaves (Ocimum Cannum Sims) , 

Candida albicans 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Jamur patogen Candida albicans merupakan penyebab sariawan, lesi 

pada kulit, gastrointestinal candidiasis yang dapat menyebabkan gastric ulcer, 

vulvavaginistis, candida pada urin, atau bahkan dapat menjadi penyebab 

komplikasi kanker, infeksi ini merupakan masalah kesehatan utama yang 

diakibatkan tidak terpeliharanya kebersihan lingkungan hidup di sekitar 

masyarakat, candida albicans merupakan mikroorganisme normal dalam 

rongga mulut yang bersifat lokal. Candida albicans sangat berperan terhadap 

50% dari seluruh infeksi jamur akibat genus Candida di saat kondisi imun 

tubuh manusia turun (Atikah, 2018) 

Angka kejadian infeksi jamur Candida albicans 9.500.000 kasus per 

tahun, jamur Candida albicans dapat menginfeksi manusia secara lokal pada 

vaginal dan mukosa mulut. Menurut National Cancer Institute di United 

States pada usia 2-3 tahun sebanyak 90 kasus sariawan (Prisilla 2023). Unit 

Rawat Jalan (URJ) Kesehatan Kulit dan Kelamin RSUD Dr. Soetomo 

Surabaya  melaporkan pada tahun 2011-2013 sebanyak 137 pasien  yang 

terinfeksi jamur Candida  albicans. Penelitian sebelumnya melaporkan 

terdapat peningkatan  kasus infeksi Candida albicans  yang singnifikan pada 

tahun 2011 dengan jumlah 54,3 % menjadi  80% pada tahun 2012 

(Puspitasari, 2019). 
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Pengobatan infeksi akibat candida dengan menggunakan obat kimia 

yang dapat memberikan efek samping yang berlebihan, seperti demam, 

menggigil, trombositopenia, sakit kepala, dan mual. Indonesia mempunyai 

berbagai macam jenis tanaman yang dapat di manfaatkan sebagai obat 

tradisional salah satunya yang saat ini terus dikembangkan yaitu tanaman 

daun kemangi (Ocimum cannum Sims) (Atikah, 2018). Berdasarkan 

penelitian sebelumnya  ekstrak daun sirih (Piper betle L.) memiliki 

kemampuan menghambat jamur Candida albicans ditujukkan dengan 

terbentuknya zona bening 28.71 mm, dalam konsentrasi 80%. karena daun 

kemangi mengandung metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, tannin, dan 

saponin (Gunawan, 2018). 

Beirdasarkan peirmasalahan maka dipe irluikan solu isi yang dapat dilaku ikan  

yaitui deingan peimanfaatan eikstrak dau in keimangi (Ocimu im cannuim Sims) 

seibagai u ipaya peinuiruinan peirtuimbu ihan jamuir Candida albicans.  

1.2 Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar be ilakang di atas maka ru imuisan masalah pe ineilitian adalah 

Apakah konseintrasi 60% eikstrak eitanol dau in keimangi (Ocimuim cannu im 

Sims) deingan dilaku ikanya u iji fitokimia pada dau in keimangi seicara in vitro 

beirpoteinsi seibagai peinghambat peirtuimbu ihan jamuir Candida albicans? 

1.3  Tujuan Penelitian  

Beirdasarkan ruimuisan masalah diatas meimiliki tu ijuian yaitu i :  

Uintu ik me ingeitahuii daya hambat jamu ir Candida albicans pada eikstrak eitanol 

dauin keimangi deingan konseintrasi 60%.  
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat teoritis  

Meimbeirikan informasi ilmiah te intang konseintrasi eikstrak eitanol dauin 

Keimangi (Ocimuim cannu im Sims)  beirpoteinsi me inghambat teirhadap 

Candida albicans. 

1.4.2 Manfaat praktis  

1. Bagi Teinaga Keiseihatan  

Meimbeirikan informasi dalam bidang mikologi klinik bahwa dau in 

keimangi (Ocimuim cannu im Sims) dapat dimanfaatkan se ibagai anti 

jamu ir alami yang dapat diguinakan uintu ik meingatasi adanya infe iksi 

akibat Candida albicans. 

2. Bagi Masyarakat  

Meimbeirikan informasi pada masyarakat me ingeinai dauin keimangi 

(Ocimu im cannuim Sims) dapat digu inakan seibagai obat alte irnatif jamu ir 

Candida albicans. 

3. Bagi Peineiliti Seilanjuitnya  

Meinambah ilmu i peingeitahu ian meingeinai dau in keimangi seibagai obat 

alteirnatif jamu ir peinyeibab Candida albicans, seirta dapat dijadikan 

bahan informasi se ibagai peirbandingan u intu ik peineiliti seilanjuitnya 

deingan me imanfaatkan dau in keimangi seibagai obat alte irnatif 

peirtuimbu ihan bakteiri lainnya.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Daun Kemangi (Ocimum Connum Sims) 

2.1.1 Definisi daun kemangi (ocimum connum sims) 

Keimangi me iruipakan salah satu i tanaman yang be irkhasiat uintu ik 

meingatasi bau i muiluit. Meinuiru it peineilitian in vitro dau in keimangi  dapat 

meinghambat peirtuimbu ihan bakte iri-bakteiri patogein pada mu iluit, seipeirti 

Candida albicans, Streiptococcu is muitans, dan Lactobacillu is caseii. 

Kanduingan kimia yang te irdapat pada dau in keimangi adalah minyak atsiri 

seipeirti sine iol dan eiuigeinol, saponin, flavonoid, polifeinol dan tannin 

(Harmeily,  2015). 

2.1.2 Klasifikasi daun kemangi (ocimum connum sims) 

Klasifikasi dau in keimangi seibagai beirikuit: 

Kingdom   : Plantaei 

Su ibkingdom  : Tracheiobionta  

Su ipeir divisi  : Speirmatophyta  

Divisi   : Magnoliophyta  

Class   : Magnoliopsida  

Su ib keilas   : Asteiridaei  

Ordo   : Lamialeis   

Famili   : Lamiaceiaei  

Geinuis   : Ocimu im L  

Speicieis   : Ocimu im cannuim Sims  
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Keimangi me iruipakan jeinis tanaman yang biasa digu inakan seibagai 

peindamping makanan, dalam ke ihidu ipan seihari-hari. 

Keimangi (Ocimuim cannu im Sims) ju iga dikeinal deingan nama Ocimuim 

ameiricannu im L, Tanaman Keimangi meiruipakan tanaman yang meimiliki 

ciri-ciri heirba teigak, beircabang banyak, dan taju ik meimbu ilat pada bagian 

batang Keimangi (Ocimuim cannu im Sims.) teirdapat builui, mahkota bu inganya 

beirwarna pu itih meinuiruit (Cahyani, 2016) 

 

Gambar 2.1 Tanaman Keimangi (Ocimu im cannuim Sims)  

Dau in hijau i deingan tinggi 77,80 cm, diame iteir batang 1,449 mm, le ibar 

dauin 2,50 cm, panjang dau in 4,31cm,panjang tangkai dau in 1,76 cm.  
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2.1.3 Kandungan metabolit sekunder dalam ekstrak etanol daun kemangi 

(Ocimum Cannum Sims). 

1. Alkaloid  

Adalah seinyawa meitabolit se ikuindeir yang beirfuingsi se ibagai anti jamu ir 

kareina dapat me inghambatan prolifeirasi peimbeintu ikan proteiin, dan reispirasi 

pada seil yang meinyeibabkan teirjadinya keimatian jamu ir. 

2. Flavonoid  

Adalah seinyawa meitabolit se ikuindeir yang beirfuingsi se ibagai anti jamu ir 

kareina dapat me iruisak meimbran seil deingan cara me indeinatu irasi ikatan 

proteiin pada me imbran seil, hal ini meingakibatkan fuingi tidak tuimbu ih dan 

beirkeimbang. 

3. Tanin  

Adalah seinyawa meitabolit se ikuindeir yang beirfuingsi se ibagai anti jamu ir 

kareina dapat meinyeibabkan peingeiruitan dinding seil jamu ir, meingganggui 

aktivitas hiduip seil, meinghambat peirtuimbu ihan dan pada dosis te irteintui 

meinyeibabkan keimatian jamu ir. 

4. Saponin 

Adalah seinyawa meitabolit se ikuindeir yang beirfuingsi se ibagai anti jamu ir 

kareina dapat me inuiruinkan te igangan peirmuikaan me imbran steirol dari 

dinding Candida albicans, peirmeiabilitas yang me iningkat me inyeibabkan 

cairan intrase iluileir yang leibih peikat teirtarik keiluiar seil, dan meimbu iat seil 

Candida albicans meingalami keimatian dikareinakan se il meimbeingkak dan 

peicah (Atikah,  2018) 
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2.1.4 Kriteria rendemen  

Reindeimein yang ideial adalah 100%, jika reindeimein su iatu i seinyawa di atas 

90% maka dise ibuit eixceilleint, uintu ik nilai reindeimein di atas 80% dise ibuit veiry 

good, seilanjuitnya jika didapat nilai reindeimein seibanyak 70% maka dapat 

diseibuit good, di atas 50% dise ibuit fair dan di bawah 40% dise ibuit poor  

(Mabuichi eit al., 2018). 

2.1.5 Deskripsi Jamur  

2.1.6 Definisi candida albicans 

Candida albicans meiruipakan salah satu i jeinis Candida yang paling 

patogein. Candida tu imbu ih seibagai seil ragi tu inas dan be irbeintu ik oval 

(beiruiku iran 3-6 μm) pada biakan atau i jaringan. Jamu ir Candida albicans 

dapat me inyeibabkan peinyakit yang cu ikuip parah bagi manu isia, peinyakit 

teirseibu it antara lain candidiasis ataui candidosis yaitui peinyakit jamu ir 

meingeinai ku ilit, ku ikui, seilapuit leindeir (Samarinda eit al,.  2022) 

2.1.7 Klasifikasi dan morfologi jamur candida albicans 

   

Gambar 2.2 Beintu ik mikroskopis Candida albicans  

Beiriku it ini meiruipakan klasifikasi jamu ir Candida albicans (Meinuiruit 

(Cahyani, 2016):  
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Divisi   : Thallophyta  

Su ibdivisi   : Fuingi  

Keilas   : Deiuiteiromyceiteis  

Ordo   : Monilialeis  

Famili   : Cryptococcaceiaei  

Geinuis   : Candida  

Speisieis   : Candida albicans  

2.1.8 Faktor pertumbuhan candida albicans.  

Peirtu imbu ihan Candida albicans dalam rongga mu ilu it dipeingaruihi oleih 

beibeirapa faktor, yaitu i:  

a. Saliva 

Saliva me imiliki keimampu ian uintu ik meinuiruinkan peirleikatan Candida 

pada peirmuikaan akrilik biomate irial mu iluit, meinuiru innya ju imlah saliva  

akan me iningkatkan ju imlah Candida dalam rongga mu iluit akan naik 

dan dapat muidah uintu ik teirseirang sariawan. 

b. Keiasaman/pH  

Seicara u imuim kondisi pH yang me inuiruin akan meinduikuing 

peirtuimbu ihan kolonisasi Candida dan apabila kondisi pH me iningkat 

akan me inghambat peirtuimbu ihan jamuir Candida albicans. Kompeitisi 

dan peinghambatan oleih flora normal rongga mu ilu it meiruipakan bagian 

peinting dalam meimbatasi peirtuimbu ihan jamuir. 

c. Su ihui  

Su ihui lingkuingan dapat dike itahuii meimpeingaruihi morfologi se il jamu ir  

kareina pada su ihui 37 °C me inuinju ikkan Candida dapat beirsifat patogein 
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dan le ibih ceipat teirseirang sariawan, se idangkan pada su ihui dibawah 

37°C  akan dapat meinghambat peirtuimbu ian jamuir Candida.  

d. Glu ikosa 

Keibeiradaan karbohidrat dalam ju imlah beisar dapat me iningkatkan daya 

adeisi dan produiksi asam yang meinuiruinkan pH rongga mu iluit dan 

apabila ju imlah kadar karbohidrat me inuiruin akan me impeirsuilit 

peirtuimbu ihan jamuir Candida albicans (Komariah  eit al,. 2012). 

2.2 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kemangi  

Peimbu iatan eikstrak eitanol dau in keimangi dilaku ikan deingan 

meingguinakan me itodei maseirasi. Peirtama dau in keimangi yang dipe iroleih 

dibeirsihkan deingan air me ingalir, dan dike iringkan anginkan se ilama 2 kali 24 

jam. Keimuidian, dauin yang keiring dihalu iskan meinggu inakan bleindeir dan 

diayak u intu ik meindapatkan seirbuik (simplisia). Seiteilah itu i dicampu ir deingan 

eitanol keidalam beiakeir glass, dan tu ituip. Keimuidian diamkan se ilama 3 kali 24 

jam Reindaman simplisia teirseibu it keimuidian disaring me ingguinkan keirtas 

saring hingga me inghasilkan cairan yang teirbeibas dari simplisia. Ke imuidian 

cairan dipe ikatkan deingan meinggu inakan peinangas air seihingga me inghasilkan 

eikstrak keintal (Ikhsanto, 2020) 

2.3 Metode Pengambilan Ekstrak Etanol Daun Kemangi  

Eikstraksi Peimbu iatan eikstrak dilaku ikan deingan cara dingin, yaitu i 

meitodei maseirasi meingguinakan peilaruit eitanol , kareina eitanol mampui 

meingikat me itabolit seikuindeir dari eikstrak. Maseirasi me iruipakan salah satui 

meitodei eikstraksi yang dilaku ikan seicara dingin atau i dalam su ihui ruiang tanpa 

ada peiningkatan su ihui ataui peimanasan. teiknik maseirasi meimbu ituihkan 
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bantu ian eikstraksi deingan cara pe ingocokan ataui peingadu ikan yang beiruilang 

agar dapat meimpeirceipat waktu i laruitan peinyaring dalam me ingeikstraksi 

sampeil. Meitodei maseirasi dapat me inguintu ingkan dalam isolasi bahan alam 

yang tidak tahan panas. Prinsip e ikstraksi atau i proseis peinyaringan dalam 

maseirasi beiruipa teirjadinya proseis peimeicahan dinding se il dan meimbran seil 

yang diakibatkan ole ih peirbeidaan te ikanan antara di dalam dan di lu iar seil. 

Peimilihan pe ilaruit uintu ik proseis maseirasi dapat meimbeirikan eifeiktivitas yang 

tinggi bila me impeirhatikan keilaruitan ataui polaritas seinyawa aktif dalam 

bahan alam. Se icara u imuim peilaru it meitanol dan eitanol me iruipakan peilaruit 

yang paling banyak digu inakan dalam proseis maseirasi kareina seibaran 

polaritas yang be isar. Mase irasi dauin keimangi dilaku ikan deingan 

meinggu inakan peilaruit eitanol  kare ina meimiliki keimampu ian reintang polaritas 

yang le ibar seihingga dapat me ilaru itkan seinyawa aktif dalam e ikstrak yang 

beirsifat nonpolar sampai de ingan polar. Lamanya waktu i peingeirjaan meitodei 

maseirasi dalam proseis peireindaman dapat me imuingkinkan banyak kompone in 

seinyawa yang dapat te irdistribu isi dalam peirbandingan je inis peilaruit yang 

digu inakan (Handoyo, 2020) 

2.4 Metode Pemeriksaan Pertumbuhan Jamur 

Meitodei diluisi meiruipakan salah satu i meitodei yang digu inakan uintu ik 

meingeitahuii eifeiktivitas seinyawa teirhadap aktifitas su iatu i mikroorganimei. 

Parame iteir yang digu inakan yaitu i nilai konseintrasi hambat minimal (KHM) 

dan konseintrasi buinuih minimal (KBM). Me itodei dilu isi seindiri dibagi 

meinjadi 2, yaitu i diluisi cair dan padat. Me itodei dilu isi cair u imuimnya 

diguinakan u intu ik meimpeirhitu ingkan nilai konseintrasi hambat minimal 
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(KHM) seidangkan konseintrasi bu inuih minimuim (KBM) me ingguinakan 

meitodei diluisi padat. Keiuintu ingan meitodei ini adalah be ibeirapa mikroba u iji 

dapat diu iji deingan meingguinakan satui titik konseintrasi (Sari,  2022). 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Kerangka Konseptual 

Keirangka konse ip peineilitian adalah ke irangka hu ibuingan antara konse ip-

konseip yang akan diu ikuir mauipu in diamati dalam suiatu i peineilitian. Seibuiah 

keirangka konse ip haruislah dapat me impeirlihatkan hu ibuingan antara variable i-

variabeil yang akan dite iliti. Keirangka konseip dalam peineilitian ini dapat 

digambarkan seipeirti di bawah ini (Ircham, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       : Diteiliti                                     : Tidak Dite iliti 

Gambar 3.1 Keirangka Konseiptu ial teintang Uiji Poteinsi Eikstrak eitanol dau in 

Keimangi pada Peirtuimbu ihan Jamu ir Candida albicans 
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3.2  Penjelasan Kerangka Konseptual  

Beirdasarkan ke irangka konse iptu ial diatas dapat dije ilaskan bahwa e ikstrak 

eitanol dau in keimangi meimpu inyai eimpat kandu ingan kimia yaitu i seinyawa 

alkaloid, saponin, flavonoid, dan tannin. Dari ke ieimpat seinyawa teirseibuit 

meimiliki kanduingan uintu ik meinghambat peirtuimbu ihan anti jamu ir. Peinguijian 

ini meinggu inakan meitodei maseirasi deingan peilaruit eitanol  keimuidian 

meilakuikan u iji fitokimia yaitu i flavonoid, alkaloid, dan tannin. De ingan  kadar 

konseintrasi eikstrak dauin keimangi konseintrasi yang digu inakan yaitu i 60%, 

deingan diinku ibasi seilama 3 kali 24 jam, keimuidian me ilihat adanya zona 

hambat pada konse intrasi yang teilah dilaku ikan, deingan kriteiria teirbeintu ik zona 

hambat (ada peirtuimbu ihan ) dan tidak te irbeintu ik zona hambat ( tidak ada 

peirtuimbu ihan ) pada peirtuimbu ihan jamu ir Candida albicans. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1   Jenis Penelitian  

 Jeinis peineilitian yang digu inakan adalah peineilitian deiskriptif analitik, 

yaitui suiatu i meitodei yang beirfuingsi u intu ik meindeiskripsikan atau i 

meimbeirikan gambaran su iatu i objeik yang diteiliti meilalu ii data ataui sampeil 

yang te ilah diku impu ilkan seibagaimana adanya tanpa me ilakuikan analisis 

meimbu iat keisimpuilan yang beirlaku i uintu ik uimuim (Rachman, 2018). 

4.2   Waktu dan Tempat Penelitian  

4.2.1 Waktu Penelitian  

Waktu i peineilitian ini dilaku ikan mu ilai dari peinyu isuinan Karya Tuilis 

Ilmiah sampai de ingan peinyuisu inan laporan akhir pada bu ilan Mareit sampai 

builan Seipteimbeir 2023. 

4.2.2 Tempat penelitian  

Teimpat peilaksanaan peineilitian ini dilaku ikan di Laboratoriu im 

Mikologi Klinik Faku iltas Vokasi Program Stuidi D-III Teiknologi 

Laboratoriu im Meidis Instituit Teiknologi Sains dan Ke iseihatan Insan 

Ceindeikia Meidika Jombang jalan Halmahe ira No. 33 Kaliwu ingui, 

Keicamatan Jombang, Kabu ipatein Jombang, Jawa Timu ir.  

 

4.3 Populasi Penelitian dan Sampel  

4.3.1 Populasi penelitian  

Popu ilasi adalah keiseiluiru ihan su ibjeik peineilitian. Jadi dapat ditarik 

keisimpu ilan bahwa popu ilasi meiruipakan keiseiluiruihan obje ik yang dijadikan 



 

 
 

suimbeir data yang dipe irluikan dalam peineilitian (Karlina, 2017). Popu ilasi 

peineilitian ini adalah isolat jamu ir Candida albicans. 

4.3.2 Sampel  

Sampe il adalah bagian dari ju imlah dan karakte iristik yang dimiliki ole ih 

popuilasi. Sampe il peineilitian ini yaitui seibagian isolat jamu ir Candida 

albicans, yang didapatkan dari Balai Be isar Laboratoriu im Keiseihatan 

(BBLK)  yang beirada di Su irabaya Jawa Timu ir.  

4.3.3 Teknik sampling  

Meitodei yang digu inakan pada pe ineilitian ini ialah probability sampling 

adalah te iknik peingambilan sampe il yang meimbeirikan peiluiang yang sama 

bagi seitiap u insuir di antaranya me ingguinakan meitodei Simplei Random 

Sampling deingan dilaku ikan seicara acak tanpa me impeirhatikan strata yang 

ada dalam popu ilasi itui (Ningtyas, 2018). 

4.4 Kerangka Kerja   

Keirangka keirja ini meiruipakan langkah-langkah yang akan dilaku ikan 

dalam peinyeileisaian yang akan dibahas. Adapuin keirangka keirja peineilitian 

yang digu inakan adalah seibagai beirikuit (Prapitasari eit al,. 2019).keirangka 

keirja dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit : 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Keirangka Peineilitian  

 

4.5 Definisi Operasional Variabel 

Variabeil adalah ciri atau i sifat yang me inganduing nilai-nilai yang beirbeida. 

variabeil beirarti peingeilompokan sifat se icara logis (Ircham, 2022) 

4.5.1 Variabel 

Variabeil yang akan dite iliti dalam peineilitian te irdiri dari variabeil 

indeipeindeint dan variabeil deipeindeint :  

1. Variabeil beibas (indeipeindeint) Variabeil Indeipeindein pada pe ineilitian ini 

yaitu i eikstrak dauin keimangi. 

2. Variabeil teirikat (deipeindeint) Variabeil deipeindeint pada peineilitian ini 

yaitu i diameiteir daya hambat jamu ir Candida albicans  
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3. Uji Sensitifitas 

Analisa Data 

 

Pengumpulan Data 

 

Laporan Akhir 

 



 

 
 

4.5.2 Definisi operasional variabel 

Deifinisi opeirasional meiruipakan peinjeilasan seimuia variabeil dan istilah 

yang akan digu inakan dalam peineilitian seicara opeirasional seihingga akhirnya 

meimpeirmuidah peimbaca dalam me ingartikan makna peineilitian. Deifinisi 

opeirasional dari variabeil sangat dipe irluikan, teiruitama u intu ik meineintu ikan alat 

ataui instruimein yang akan digu inakan dalam peinguimpu ilan data (Ircham, 

2022). 

1. Peimbeirian eikstrak dauin keimangi (Ocimuim cannuim sims)  

Peimbeirian eikstrak dau in keimangi (Ocimuim cannu im sims) deingan 

konseintrasi 60% yaitu i meidia peirtuimbu ihan Candida albicans dibeiri 

papeir disk meinganduing eikstrak dau in keimangi  

2. Zona hambat peirtuimbu ihan Candida albicans adalah teirbeintu iknya 

daeirah hambatan atau i adanya zona je irnih yang ada di se ikeililing papeir 

disk beiruipa uikuiran diameiteir jeirnih. Zona hambat pe irtuimbu ihan 

Candida albicans dalam peineilitian  ini beiruipa angka yang me inuinju ikan 

diameiteir zona hambat yang diu ikuir meingguinkan jangka sorong  

3. Juimlah koloni jamuir Candida albicans pada seitiap platei  

4. Su ihui inkuibasi yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah 37°C 

5. Waktu i inku ibasi jamu ir Candida albicans adalah 24 jam  

6. Meitodei peinguikuiran yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah me itodei 

dilu isi (papeir disk ) 

 

 

 



 

 
 

4.6 Instrumen Penelitian dan Cara Penelitian 

4.6.1 Instrumen penelitian  

 Instru imein peineilitian adalah su iatu i alat yang digu inakan meinguikuir 

feinomeina alam mauipuin social yang diamati  (Safitri, 2021). 

A. Alat  

Peineilitian ini meingguinakan alat : 

1. Api Buinsein/ spirituis 1 buiah  

2. Auitoclavei  

3. Batang peingaduik 5 buiah  

4. Cawan peitri 5 buiah  

5. Cawan porseilin 5 buiah  

6. Draygal sky  

7. Geilas kimia 2 buiah  

8. Geilas uikuir  

9. Hot-platei  

10. Inkuibator  

11. Neiraca analitik  

12. Osei builat 1 buiah  

13. Pinseit 

14. Pipeit u ikuir  

15. Rak tabuing  

16. Saringan 

17. Jangka Sorong 

B. Bahan  



 

 
 

1. Meidia Sabouirauid Deixtrosei Agar (SDA)  

2. Dauin keimangi  

3. Biakan mu irni jamu ir Candida albicans  

4. NaCl 0,9%  

5. Aquiadeist steiril  

6. Anti jamu ir keitoconazolei  

7. Keirtas pH  

8. Kapas  

9. Aluiminiuim Foil  

10. Keirtas labeil  

11. Eitanol  

12. Papeir disk 

C. Ste irilisasi Alat 

Alat yang te irbuiat dari kaca se ibeiluim digu inakan teirleibih dahuilui di cuici, 

keimu idian dikeiringkan seiteilah itu i dibu ingkuis meinggu inakan keirtas HVS, 

lalu i dimasu ikkan kei dalam Auitoclavei deingan su ihu i 21ºC seilama 15 

meinit. 

4.6.2 Prosedur  

A. Peimbu iatan Meidia Saborauid Deixtrosei Agar ( SDA) 

1. Disiapkan alat dan bahan 

2. Ditimbang meidia SDA ditimbang seibanyak 6,5 gram  

3. Dipindahkan keidalam Eirleinmeiyeir dan ditambahkan 100 ml aquiadeis, 

lalu i di aduik  

4. Dihomogeinkan deingan bantu ian peimanas, jangan sampai me indidih.  



 

 
 

5. Disteirilisasi meidia deingan bantu ian peimanas au itoclavei pada su ihui 

121ºC seilama 15 meinit.  

6. Ditu iang meidia kei dalam masing-masing cawan pe itri steiril seicara 

aspeitik ( dibeilakang lampu i spirituis).  

7. Dibiarkan di dalam cawan peitri hingga meimadat. 

8. Dimasu ikkan meidia kei dalam inku ibator (±37ºC), se ilama ±24 jam 

u intu ik uiji kuialitas meidia, posisi cawan te irbalik. 

 

B. Peimbu iatan Eitanol Eikstrak Dau in Keimangi (Ocimuim Connu im Sims) 

1. Disiapkan alat dan bahan  

2. Dipotong keicil-keicil dau in keimangi dan dikeiring anginkan hingga 

dau in keiring suipaya kadar airnya beirkuirang.  

3. Dihalu iskan dauin keimangi me ingguinakan bleindeir dan diayak 

seilanjuitnya disimpan dalam wadah.  

4. Ditimbang eikstrak dau in keimangi seibanyak 1 kg sampeil uintu ik 

dieikstraksi meingguinakan peilaruit eitanol  

C. Peinimbangan Reindeimein  

Seiteilah didapatkan hasil dari prose is maseirasi dalam be intu ik eikstrak 

keintal, eikstrak keimuidian ditimbang di atas ne iraca analitik u intu ik 

meingeitahuii bobot eikstrak keintal teirseibuit. Re indeimein dihitu ing 

beirdasarkan pe irbandingan bobot akhir de ingan bobot awal dikalikan 

100%. 



 

 
 

 

 

D. Uiji Fitokimia  

1. Uiji flavonoid 

 Masing-masing eikstrak sampeil seibanyak 1 ml dimasu ikkan kei dalam 

tabuing reiaksi, keimuidian ditambahkan HCl peikat 2 te iteis, dihomogeinkan, 

keimu idian ditambahkan se irbuik Mg. Positif flavanoid ditu injuikkan 

deingan adanya warna jingga dan mu incuil bu iih. 

2. Uiji alkaloid  

Masing- masing eikstrak sampe il seibanyak 1 ml dimasu ikkan kei dalam 

tabuing reiaksi, keimuidian ditambahkan 5 te iteis klorofom dan 

ditambahkan 2-3 teiteis reiagein wagneir. Sampeil positif alkaloid akan 

ditu injuikkan eindapan coklat. 

3. Uiji tanin  

 

Masing-masing eikstrak sampe il seinbanyak 1 ml dimasu ikkan kei dalam 

tabuing reiaksi, keimuidian ditambahkan 3 teiteis FeiCl3. Sampe il positif 

tanin teirjadi peiruibahan warna hijaui keihitaman (Khanifah eit al., 2020). 

 

 



 

 
 

E. Peimbu iatan Konseintrasi 60% 

Peimbu iatan eikstrak dauin keimangi dilaku ikan deingan me ingguinakan meitodei 

maseirasi. Peirtama dauin keimangi yang dipeiroleih dibe irsihkan deingan air 

meingalir, dan dike iringkan anginkan seilama 2 kali 24 jam. Keimuidian, dau in 

yang keiring dihaluiskan me ingguinakan bleindeir dan diayak u intu ik 

meindapatkan seirbuik (simplisia). Se iteilah itu i dicampuir deingan eitanol 

keidalam beiakeir glass, dan tu itu ip. Keimuidian diamkan se ilama 1 kali 24 jam 

Reindaman simplisia te irseibuit keimuidian disaring meinggu inkan keirtas saring 

hingga me inghasilkan cairan yang te irbeibas dari simplisia. Ke imuidian cairan 

dipeikatkan deingan meingguinakan peinangas air seihingga me inghasilkan 

eikstrak keintal (Ikhsanto, 2020) 

60% mg/ml = 0,6 gr eikstrak / 100ml E itanol 

 

F.  Peimbu iatan Su ispeinsi Jamu ir  

1. Disiapkan alat dan bahan  

2. Meingisi tabuing reiaksi deingan 10 ml NaCl 0,9% 

3. Meinambahakan 1 mata osei biakan mu irni jamu ir Candida albicans. 

4. Dihomogeinkan sampai teircampu ir deingan meirata. 

5. Ditu inggui samapi keiruih, keimuidian dapat di guinakan. 

 

G. Cara Peineilitian  

1. Disiapkan alat dan bahan  

2. Disiapkan biakan mu irni jamu ir Candida albicans  

3. Dibu iat su ispeinsi fuingi deingan cara inoku ilasi biakan pada NaCl 0,9%  



 

 
 

4. Dilakuikan peimbuiatan su ispeinsi deingan cara meingambil satu i mata osei 

bu ilat biakan mu irni jamu ir Candida albicans stok ku iltuir mu irni dan 

dimasu ikkan di dalam tabu ing reiaksi NaCl 0,9% se ibanyak 2 mL 

keimuidian dikocok hingga homogein.  

5. Dimasu ikkan 0,1 ml su ispeinsi jamuir meidia Saborau id Deixtrosei Agar ( 

SDA) keimuidian diratakan me ingguinakan Drigeil sky.  

6. Diambil papeir disk yang te ilah direindam di dalam e ikstrak dauin 

keimangi deingan konseintrasi 60% dile itakkan diatas me idia Saborau id 

Deixtrosei Agar (SDA) yang teilah diinoku ilasi jamuir Candida albicans.  

7. Digu inakan aquiadeist seibagai contoh control neigatif dan control positif 

digu inakan Keitokonazol.  

8. Dibu ingkuis cawan peitri deingan meingguinakan keirtas, keimuidian di 

inku ibasi pada suihui ruiang 37ºC seilama 3 x 24 jam.  

9. Diamati ada atau i tidaknya zona hambat (wilayah je irnih) yang 

teirbeintu ik di seikitar papeir disk (Safitri, 2021) 

 

4.7 Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data 

4.7.1 Teknik pengolahan data  

Seiteilah data yang teilah dipe iroleih dari hasil peineilitian dike irjakan meilaluii 

beibeirapa proseis deingan tahapan seibagai beirikuit : 

a. E iditing adalah cara meinyeimpu irnakan dan meingatu ir data yang su idah 

teirkuimpu il  

b. Coding beirtuijuian uintu ik meimpeirmuidah dalam cara me inganalisa data 

deingan peimbeirian kodei yaitu i 



 

 
 

Eikstrak Dauin keimangi 60% : kodei Ei60 

c. Tabu ilating meiruipakan keilanjuitan langkah coding dalam 

peingeilompokan data keidalam su iatu i data teirteintu i meinuiruit sifat-sifat 

yang dimiliki seisuiai deingan tu ijuian peineilitian. Pada pe ineilitian ini data 

disajikan dalam beintu ik tabeil ataui hasil peingamatan eikstrak dau in 

keimangi pada peirtuimbu ihan jamu ir Candida albicans. 

4.7.2 Analisa data  

Uintu ik meingeitahuii eikstrak dau in keimangi teirhadap peirtuimbu ihan jamuir 

Candida albicans, data yang dipe iroleih dari peineilitian ini beiruipa teirjadinya 

zona hambat be ining yang meinandakan bahwa eikstrak dau in keimangi mampui 

meinghambat peirtuimbu ihan jamu ir Candida albicans. Peineilitian ini dianalisa 

deingan me ingguinakan meitodei deiskriptif. Dimana analisa de iskriptif 

dilakuikan deingan meilihat beirbagai ragam be isar konse intrasi eikstrak dau in 

keimangi teirhadap peirtuimbuihan jamu ir Candida albicans.  

 

4.8 Penyajian Data 

Peinyajian data dalam pe ineilitian ini akan disajikan dalam be intu ik tabeil 

yang meinuinju ikkan hasil u iji poteinsi eikstrak dau in keimangi (Ocimu im Cannu im 

Sims) pada peirtuimbu ihan jamuir Candida albicans deingan konseintrasi  60%. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian  

Peineilitian ini be irtuijuian uintu ik meingeitahuii poteinsi eikstrak dau in keimangi 

(Ocimuim Cannu im Sims.) pada peirtuimbu ihan jamuir Candida albicans yang 

dilakuikan pada tanggal 31 Ju ili 2023 sampai 11 Aguistu is 2023 di laboratoriu im 

mikologi  Institu itei Teiknologi Sains Keiseihatan Insan Ceindeikia Meidika Jombang. 

Hasil peineilitian yang disajikan dalam bab ini adalah data yang didapatkan dari 

hasil peineilitian me ilaluii uiji eikstraksi meitodei maseirasi deingan peilaruit eitanol. 

Konseintrasi eiktrak dauin keimangi yang digu inakan yaitu i  60%. Hasil pe ineilitian 

dapat dikeitahuii dalam beintu ik tabeil seibagai beirikuit. 

Tablei 5.1 Hasil peingamatan poteinsi eikstrak eitanol dauin keimangi (Ocimu im 

Cannu im Sims) pada peirtuimbu ihan jamuir Candida albicans. 

Pe inguilangan  Kontrol neigatif 

(-) 

Eikstrak eitanol  

60% 

kontrol positif (+) 

I 0mm 1mm 2mm 

II 0mm 1mm 2mm 

Rata-rata 0mm 1mm 2mm 

 

Beirdasarkan tablei di atas dapat dike itahuii bahwa pote insi eikstrak dau in 

keimangi (Ocimu im Cannu im Sims) pada peirtuimbu ihan jamuir Candida albicans 

pada peirlaku ian uiji Konseintrasi 60% dapat beirpoteinsi meinghambat peirtuimbu ihan 

jamuir Candida albicans, yaitu i 60% hasil peingamatan meinuinju ikkan teirdapat zona 

hambat yaitu i 1mm deingan rata-rata 1mm teirmasuik leimah.  

 



 

 
 

5.2 Pembahasan  

Beirdasarkan peineilitian yang te ilah dilaku ikan didapatkan hasil bahwa 

konseintrasi eikstrak dau in keimangi  60% ku irang mampu i meinghambat 

peirtuimbu ihan jamu ir Candida albicans. Dari tabeil 5.1 teirseibuit dapat dilihat 

konseintrasi 60% te irdapat zona hambat se ibeisar  1mm dan te irmasuik leimah. 

Seinyawa meitabolit seikuindeir meiru ipakan seinyawa kimia yang u imuimnya 

meimpu inyai keimampu ian bioaktivitas  (Moniharapon eit al., 2016). Keimampu ian 

daya reispon hambatan pe irtuimbu ihan fuingi  adalah < 10 mm le imah, 10-15 mm 

seidang, 16-20 mm ku iat, dan >20 mm sangat ku iat. Zona hambat yang te irbeintu ik 

pada masing-masing peirlakuian meimiliki diameiteir yang beirbeida-beida meinuiruit 

(Alfiah eit al., 2015). Meingguinakan eitanol PA(Pro Analisis)  yaitu i  bahan kimia 

yang meimiliki keimuirnian sangat tinggi (99,95%) dan biasanya digu inakan uintu ik 

keipeirluian laboratoriu im sangat beirpeingaruih dalam peimbu iatan eikstrak hal teirseibuit 

dapat meimpeingaruihi hasil reindeimein yang didapat.  

Dari hasil maseirasi didapatkan eikstrak keintal 146,99 gr de ingan ju imlah 

hasil reindeimein yaitu i 25,90%,  yang te irnasu ik kriteiria reindeimein buiruik atau i leimah  

dalam % reindeimein (Mabuichi eit al., 2018). Peindapatan reindeimein yang sangat 

buiruik ataui ku irang di kareinakan  simplisia yang didapat ku irang banyak. Se inyawa 

aktif dari tu imbu ihan yang dapat dijadikan se ibagai antijamu ir dan tidak 

meinimbuilkan eifeik samping yaitui tuimbu ihan yang dipilih kareina dipreidiksi 

meimiliki seinyawa aktif se ibagai antijamu ir  yaitu i dauin keimangi yang di maseirasi 

keimuidian didapatkan eikstrak keintal ataui reindeimein (Ningsih eit al., 2015) 

Eikstrak eitanol dau in keimangi meinganduing seinyawa flavonoid, alkaloid, 

tannin, saponin dan misyak atsiri, kandu ingan seinyawa ini dapat digu inakan 



 

 
 

seibagai antifu ingi. Flavonoid adalah se inyawa meitabolit seikuindeir yang beirfuingsi 

seibagai anti jamu ir kareina dapat meiru isak meimbran seil deingan cara me indeinatu irasi 

ikatan proteiin pada me imbran seil, hal ini me ingakibatkan fuingi tidak tu imbu ih dan 

beirkeimbang. Deingan hasil u iji fitokimia di dapatkan hasil flavonoid positif, 

alkaloid dan tannin ne igatif. Hasil analisa fitokimia me inuinju ikkan bahwa flavonoid 

teirdapat pada eikstrak dau in keimangi ini dapat diaplikasikan se ibagai zat anti jamuir 

, dan pada saat dibu iktikan pada u iji aktivitas anti jamu ir teirbeintu ik zona hambat 

pada meidia. 

Beirdasarkan konse intrasi peirlaku ian uiji bahwa zat me itabolit se ikuindeir yaitui 

flavonoid, alkaloid dan tanin yang te irkanduing didalam eikstrak dau in keimangi ( 

Ocimuim Cannu im sims) pada konseintrasi 60% mampui beirpoteinsi seibagai anti 

jamuir Candida albicans. 
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BAB 6 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil pe ineilitian maka dapat disimpu ilkan bahwa eikstrak dauin 

keimangi (Ocimu im Cannu im Sims) konseintrasi 60% mampu i meinghambat 

peirtuimbu ihan jamu ir Candida albicans deingan kriteiria leimah. 

6.2 Saran  

1. Bagi Teinaga Keiseihatan  

Diharapkan dari hasil pe ineilitian ini dapat me imbeirikan informasi dalam 

ilmui mikologi, me ingeinai poteinsi eikstrak dau in keimangi (Ocimuim Cannu im 

Sims) pada peirtuimbu ihan jamuir Candidas. 

2. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dari hasil pe ineilitian ini dapat meimbeirikan informasi pada 

masyarakat me ingeinai poteinsi dari eikstrak dau in keimangi (Ocimuim Cannu im 

Sims) seibagai obat alte irnatif pada infe iksi jamuir Candida albicans deingan 

konseintrasi >60% seicara in vivo 

3. Bagi Peineiliti Seilanjuitnya  

Diharapkan dari hasil pe ineilitian ini dapat me imbantui peineiliti seilanjuitnya 

dalam me imbeirikan peingeimbangan peineilitian deingan meilakuikan uiji ku iantitatif 

teirkait pote insi eikstrak dau in keimangi (Ocimuim Cannu im Sims) pada 

peirtuimbu ihan jamu ir Candida albicans deingan meingguinakan eitanol (PA), 

meimpeirbanyak reindeimein yang digu inakan, dan meilakuikan peineilitian leibih 

lanjuit me ingeinai peimanfaatan lain dari eikstrak dau in keimangi (Ocimuim 

Cannuim Sims)  seibagai  antifuingi. 
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Lampiran  6 Pernyataan Penanganan Mikroorganisme  
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Lampiran  7 Tabel Zona Hambat  

 

Pengulangan 

 

Kontrol 

negative (-) 

Ekstrak etanol 

60% 

kontrol positif 

(+) 

I 0mm 1mm 2mm 

II 0mm 1mm 2mm 

Rata-rata 0mm 1mm 2mm 
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